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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi di Pro Laundry
berdasarkan SAK EMKM. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian yaitu pemilik Pro Laundry. Metode
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi dan Teknik analisis
menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan akuntansi di Pro Laundry sendiri belum sesuai dengan SAK EMKM, hal ini
dikarenakan ketidaktahuan oleh pemilik Pro Laundry. Beberapa hal yang dihadapi
UMKM Pro Laundry dalam menerapkan SAK EMKM yaitu kurangnya sumber daya
manusia yang mumpuni untuk admin khusus akuntansi, kurangnya minat penyusunan
laporan keuangan, rendahnya pengetahuan pemilik mengenai SAK EMKM, serta
kurangnya sosialisasi dari pihak berwenang mengenai SAK EMKM.

Kata Kunci : SAK EMKM, UMKM, Laporan Keuangan

Abstract

This study aims to determine the application of accounting at Pro Laundry based
on SAK EMKM. This research uses a qualitative descriptive method. The informant in
the study is the owner of Pro Laundry. Data collection methods are observation,
interview, and documentation and the analysis technique uses the Miles and Huberman
model. The results of this study indicate that the application of accounting in Pro Laundry
itself is not in accordance with SAK EMKM, this is due to ignorance by the owner of Pro
Laundry. Some of the things faced by Pro Laundry MSMEs in implementing SAK
EMKM are the lack of qualified human resources for accounting-specific admin, lack of
interest in preparing financial reports, low knowledge of owners regarding SAK EMKM,
and lack of socialization from the authorities regarding SAK EMKM.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau biasa disebut dengan UMKM merupakan
salah satu kegiatan ekonomi atau usaha yang dikelola oleh sekelompok masyarakat,
perorangan maupun keluarga. Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi mempunyai
dampak yang signifikan terhadap usaha yang termasuk dalam unit-unit ekonomi nasional.
Sebagian besar pendapatan negara ditopang oleh kegiatan ekonomi yang berskala kecil.
UMKM menjadi salah satu sektor penggerak perekonomian terbesar di Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pesat selama beberapa tahun terakhir telah
memberikan kontribusi signifikan dalam perkembangan sektor UMKM. UMKM masih
memegang peranan penting dalam perbaikan perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari
jumlah usaha, segi penyediaan lapangan pekerjaan, maupun dari segi pertumbuhan
ekonomi nasional.

Sektor UMKM baiknya dapat dikembangkan karena dinilai dapat menjadi mesin
pertumbuhan ekonomi, serta sebagai sumber inovasi dan kreativitas dalam perekonomian.
Meningkatnya angka pertumbuhan UMKM tiap tahunnya menyebabkan persaingan
antara pelaku usaha semakin ketat. Para pelaku usaha dituntut dapat bersaing dengan
mengadopsi inovasi baru sebagai bentuk upaya dalam menjadi pemenuhan terdepan
kebutuhan konsumen demi keberlangsungan usahanya. Salah satu inovasi yang dapat
dilakukan yaitu dengan memperhatikan kualitas persediaan perusahaan tersebut.
(Fitriaman, et al (2024).

Menurut MRB Finance (2021) 90% UMKM tidak bertahan lama karena faktor
penyebab utama adalah manajerial dan pengelolaan keuangan yang lemah. Pelaku
UMKM menghadapi berbagai kendala atau masalah yang disebabkan oleh rendahnya
tingkat pendidikan, pelatihan usaha, pengalaman manajerial, kurangnya pemahaman
teknologi informasi dan kurangnya keandalan karakteristik laporan keuangan. Oleh
karena itu,para pelaku UMKM perlu meningkatkan pengetahuan dalam hal akuntansi,
sehingga para pelaku UMKM mampu menggunakan informasi akuntansi yang ada dan
dapat meningkatkan kualitas pengambilan berbagai keputusan yang telah dibuat. Masih
banyak pelaku UMKM yang belum menyadari pentingnya pencatatan keuangan dan
pelaporan keuangan, padahal dengan adanya pembukuan dan pelaporan keuangan pelaku
usaha bisa mengetahui sehat atau tidaknya usaha mereka Hadisatoso, et al (2024).

Dalam hal menerapkan akuntansi ada hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai
konsep dasar akuntansi. Adapun konsep tersebut menurut (Muhammad Igbal, 2019)
antara lain a)Konsep kesatuan usaha, b)Konsep kesinambungan, c)Konsep Satuan
Pengukuran, d) Dasar pencatatan, e¢)Konsep Periode waktu, f)Konsep Penandingan,
g)Prinsip biaya Historis, h)Prinsip Pengakuan Pendapatan, i)Prinsip pengungkapan
penuh.

Dalam prakteknya, penerapan akuntansi pada dasarnya sudah banyak diterapkan
oleh para pelaku usaha dalam menjalankan usahanya, baik menggunakan sistem aplikasi
maupun secara manual. Akuntansi adalah proses dalam mencatat, klasifikasi dan
juga pengikhtisaran transaksi-transaksi kejadian yang sebagian bersifat keuangan
dengan cara menginterpretasikan hasil-hasilnya. Akuntansi mempunyai fungsi
memberikan informasi mengenai kesatuan-kesatuan ekonomi terutama yang bersifat
keuangan yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan dalam keberlangsungan suatu
usaha. Segala proses pencatatan dan transaksi-transaksi yang dilakukan selama periode
tertentu nantinya diringkas menjadi suatu laporan yang disebut laporan keuangan. Dalam
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hal ini, jika pelaku usaha menerapkan akuntansi dengan baik dan benar dalam pencatatan
usahanya, maka pelaku usaha tersebut dapat mengetahui bagaimana perkembangan
usahanya dari tahun ke tahun.

Ikatan Akuntansi Indonesia berusaha memberikan kontribusi untuk mengatasi
kendala UMKM dalam penyusunan laporan keuangan yang dirasa sulit oleh para pelaku
UMKM. Saat ini Ikatan Akuntansi Indonesia menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan
terdiri dari 5 (lima) yaitu: neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal, laporan
arus kas dan catatan atas laporan keuangan (IAI, 2000). Laporan-laporan tersebut
mempunyai fungsi masing-masing yang berguna untuk memberikan informasi mengenai
posisi bisnis suatu usaha.

Di Indonesia, terdapat sebuah standar pelaporan keuangan yang dirancang khusus
untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang dikenal dengan nama Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). Menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI), SAK EMKM ditujukan untuk digunakan oleh entitas-entitas
yang termasuk dalam kategori mikro, kecil, dan menengah. Dengan adanya SAK EMKM,
para pelaku UMKM dapat lebih mudah dalam menyelenggarakan pembukuan usaha
mereka, yang pada gilirannya memungkinkan mereka untuk menghasilkan laporan
keuangan yang lebih terstruktur dan akurat. Tujuan utama dari penyusunan laporan
keuangan ini adalah untuk memberikan dukungan dalam hal pembiayaan bagi pengusaha,
baik melalui investor maupun kreditur.

SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang berdiri sendiri dan dirancang
untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan. Hal ini sesuai
dengan ketentuan yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) serta karakteristik yang tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Dengan menggunakan SAK EMKM, diharapkan UMKM dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan mereka, sehingga dapat mengatasi
tantangan utama yang sering dihadapi dalam mengakses permodalan dari lembaga
keuangan.

Penyelesaian permasalahan pengelolaan dana pada suatu usaha adalah dengan
mempraktikkan akuntansi secara baik, dan benar. Saat ini para pelaku UMKM belum
menggunakan pencatatan akuntansi dengan baik dalam usahanya, namun dengan
akuntansi ini sebenarnya memberikan dampak yang signifikan terhadap kemajuan
usahanya. Tentunya para pelaku usaha yang ingin memajukan usahanya perlu
menerapkan praktik akuntansi dengan baik dan benar. Dalam hal ini objek penelitian yang
diambil oleh peneliti yaitu Pro Laundry. Peneliti mengambil objek Pro Laundry karena
Salah satu jenis UMKM yang umum di Indonesia adalah usaha Laundry, yang dikelola
secara independen oleh pemiliknya. Pro laundry sendiri telah berusaha menerapkan
akuntansi menggunakan aplikasi Majoo Namun, dalam menjalankan usaha laundry
masalah yang sering dihadapi adalah kurangnya pemahaman tentang pentingnya
penerapan akuntansi yang baik dan ketidaksiapan dalam menjalankan penerapan
akuntansi berbasis sistem teknologi.

Pro Laundry, salah satu UMKM di Kecamatan Poasia, Kota Kendari, menghadapi
tantangan dalam menerapkan akuntansi berbasis standar yang dapat mendukung akurasi
dan keandalan informasi keuangan. UMKM ini menggunakan aplikasi Majoo sebagai
sistem pencatatan keuangan, namun masih mengalami berbagai hambatan, terutama
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terkait dengan keterbatasan pemahaman karyawan dalam mengoperasikan aplikasi
tersebut secara efektif. Tantangan ini mengakibatkan proses pencatatan transaksi dan
penyusunan laporan keuangan kurang optimal, yang dapat memengaruhi keakuratan data
keuangan dan kemampuan pemilik untuk memperoleh gambaran keuangan yang
komprehensif dan dapat diandalkan.

Dengan memahami praktik akuntansi yang ada serta kendala-kendala yang
dihadapi Pro Laundry, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
bermanfaat bagi UMKM serupa, khususnya dalam penerapan sistem pencatatan keuangan
berbasis teknologi. Penelitian ini juga berupaya merumuskan rekomendasi yang praktis
dan aplikatif untuk membantu pemilik dan karyawan UMKM dalam meningkatkan
keterampilan mereka dalam penggunaan aplikasi akuntansi. Hal ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan transparansi keuangan, memudahkan proses pengambilan
keputusan yang berbasis data, dan mendukung pertumbuhan usaha yang berkelanjutan
bagi UMKM di Indonesia.

Dari uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai penerapan akuntansi pada UMKM, dengan judul “Analisis Penerapan
Akuntansi pada usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) studi kasus pada Pro
Laundry”.

2. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
Akuntansi

Akuntansi berasal dari kata asing yaitu Accounting, yang artinya bila
diterjemahkan ke dalam  Bahasa  Indonesia  adalah  menghitung atau
mempertanggungjawabkan. Menurut American Institute of Certified Public Accounting
(AICPA) akuntansi didefinisikan sebagai seni pencatatan, penggolongan dan
pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi dan
kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan dan menafsirkan hasil-hasilnya.
Secara umum, akuntansi terdiri dari tiga kegiatan yang mendasar yaitu identifikasi,
pencatatan, dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi suatu organisasi kepada pihak yang
berkepentingan (Kieso et al., 2020).

Menurut American Accounting Association (AAA), Akuntansi adalah proses
mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan
adanya penilaian yang jelas dan tegas bagi pihak pemakai informasi. Menurut (Sadeli,
2020) Akuntansi sering dijuluki sebagai Bahasa bisnis (the language of business).
Perubahan yang cepat dalam Masyarakat telah menyebabkan semakin kompleksnya
Bahasa tersebut, yang digunakan untuk mencatat, meringkas, melaporkan,
menginterpretasikan data dasar ekonomi untuk kepentingan perorangan, Perusahaan,
pemerintah dan anggota Masyarakat lainnya.

Tujuan utama akuntansi pada dasarnya untuk mencatat, mengumpulkan, dan
melaporkan informasi terkait keuangan, kinerja, posisi keuangan, dan arus kas dalam
bisnis. Informasi ini nantinya akan digunakan sebagai dasar dalam membuat Keputusan
ekonomi.

Menurut (Rauf et al., 2023) siklus akuntansi yang lengkap memiliki 11
tahapan, tetapi dua tahap diantaranya bersifat opsional. Urutan tahapan
siklus akuntansi dibawah ini yang benar termasuk yang dilakukan setelah
tahapanentryadalah sebagai berikut:
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Identifikasi Transaksi, Langkah awal dalam siklus akuntansi yaitu mengidentifikasi
transaksi. Setiap akuntan dalam proses membuat laporan keuangan harus
mengidentifikasi transaksi terlebih dahulu sehingga dapat menganalisah transaksi
dengan benar

Tahapan siklus akuntansi selanjutnya yaitu proses analisis transaksi, sesudah
mengidentifikasi transaksi, akuntan mesti menentukan pengaruhnya terhadap posisi
keuangan. Untuk mempermudah dalam menganallisis akuntan dapat menggunakan
rumus persamaan dasar akuntansi :

Aktiva = Kewajiban + Modal

Sistem pencatatan yang digunakan yaitu double-entry system, yaitu setiap transaksi yang
dicatat akan berefek terhadap posisi keuangan didebit dan dikredit dalam jumlah yang
sama.

3.

10.

11.

Mencatatan Transaksi pada Jurnal, setelah menganalisis transaksi dengan benar
langkah selanjutnya yaitu mejurnal. Jurnal adalah suatu catatan sistematis sesuai
dengan kronologi transaksi tentang apa yang terjadi dalam suatu periode siklus
akuntansi atau alur akuntansi.

Memposting ke buku Dbesar, setelah menjurnal langkah selanjutnya
mengkelompokkan akun-akun sejenis ke buku besarnya masing-masing sesuai posisi
debet dan kreditnya. Dapat juga dikatakan buku besar adalah kumpulan
rekening-rekening digunakan untuk kemudian saldo akhirnya disiapkan untuk
Menyusun neraca saldo.

Menyusun neraca saldo, neraca saldo merupakan daftar saldo dari rekening-rekening
buku besar pada periode tertentu

Menyusun Jurnal Penyesuaian, Jika diakhir periode akuntansi terdapat transaksi yang
belum dicatat, ada transaksi yang salah, dan atau masih ada akun-akun yang belum
menunjukkan nilai yang sebenarnya maka perlu disesuaikan dengan mencatat dalam
jurnal penyesuaian serta langsung posting ke buku besarnya masing-masing.
Menyusun neraca saldo Setelah disesuaikan, menyusun neraca saldo kedua dapat
dilakukan dengan cara memindahkan saldo yang telah disesuaikan dibuku besar dan
kemudian disusun kembali ke dalam neraca saldo yang baru.

Penyusunan Laporan Keuangan, dengan dasar informasi pada neraca saldo setelah
disesuaikan, kegiatan siklus akuntansi selanjutnya yaitu menyusun laporan keuangan.
Laporan keuangan yang disusun seperti: Laporan laba rugi, Laporan perubahan
modal, Neraca perusahaan, dan Laporan arus kas.

Membuat jurnal penutup, setelah dibuat laporan keuangan, akuntan mesti membuat
jurnal penutup. Fungsi dari jurnal penutup yakni menutup rekening-rekening yang
tidak akan dibawa pada periode tertentu seperti akun pendapatan, beban-beban,
laba/rugi, dan penganbilan pribadi (prive).

Penyusunan Neraca Saldo Setelah Penutupan (Tahapan Opsional). Tujuan pembuatan
neraca saldo setelah penutupan adalah untuk meyakinkan bahwa neraca saldo sudah
seimbang sudah benar untuk periode selanjutnya.

Penyusunan Jurnal Pembalik (Tahap Opsional Siklus Akuntansi), Tujuan jurnal
pembalik adalah menyederhanakan proses pencatatan transaksi-transaksi tertentu
yang terjadi pada periode berikutnya.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Di Indonesia, Usaha Mikro dan Menengah sering disebut UMKM. UMKM saat

ini dianggap sebagai cara yang efektif dalam pengentasan kemiskinan. Dari statistik dan
riset yang dilakukan, UMKM mewakili jumlah kelompok usaha terbesar. Menurut
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008) pasal 1, Usaha Mikro
adalah usaha produktif milik orang perorangan danaatauusaha perorangan yang
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memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. Usaha
Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang terdiri sendiri, yang dilakukan oleh
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, dan menjadi bagian baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan Usaha Kecil Menengah atau Usaha Besar yang memenubhi kriteria
Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.

Sesuai dengan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008)
mengenai Usaha Mikro Kecildan Menengah pada bab I pasal 1, kriteria UMKN
dikategorikan dalam 3 (tiga) kelompok berdasarkan jumlah aset dan omzet yang telah
ditentukan dalam undang-undang ini pada bab IV pasal 6 adalah:

NO Nama Usaha Kriteria
Aset Omzet
1 Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal 30 Juta
2 Kecil >50juta — 500 Juta >300juta — 2,5 Miliar
3 Menengah >500juta — 10 Miliar >2,5 miliar — 50 miliar
SAK EMKM

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAI), SAK EMKM dimaksudkan untuk
digunakan oleh entitas mikro kecil dan menengah. Entitas mikro kecil menengah
merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan yang memenuhi definisi
serta kriteria usaha mikro kecil dan menengah sebagaimana diatur dalam peraturan
Undang-undang No. 20 Tahun 2008.

Menurut (Suwardjono, 2008) Standar akuntansi adalah konsep, prinsip, metode,
teknik dan lainnya yang sengaja dipilih atas dasar kerangka konseptual oleh badan
penyusun standar (atau yang berwenang) untuk diberlakukan dalam suatu lingkungan atau
negara dan dituangkan dalam bentuk dokumen resmi guna mencapai tujuan pelaporan
keuangan negara tersebut.

Tujuan SAK EMKM adalah untuk memberikan gambaran mengenai posisi
keuangan dan kinerja suatu entitas, yang dapat berguna bagi beberapa pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan SAK EMKM sebagai berikut :

1. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi mencakup akun-akun yaitu pendapatan, beban keuangan dan beban
pajak. Entitas menyajikan akun dan bagian dari akun dalam laporan laba rugi. Penyajian
tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas.

2. Laporan Perubahan Modal

Loporan perubahan modal atau ekuitas adalah jenis laporan keuangan yang dihasilkan
Perusahaan untuk menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiva bersih dan
kekayaan selama periode tertentu.

3. Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan menyajikan tentang asset, liabilitas dan ekuitas pada akhir
periode pelaporan. SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan terhadap
akun-akun yang disajikan. Meski begitu, entitas dapat menyajikan akun- akun asset
berdasarkan urutan likuiditas dan akun-akun liabilitas berdasarkan urutan jenis tempo.
Entitas dapat menyajikan asset lancar dan tidak lancar serta liabilitas jangka pendek dan
jangka panjang secara terpisah di dalam laporan posisi keuangan.

4. Catatan Atas Laporan Keuangan
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Catatan Atas Laporan Keuangan harus memuat informasi sebagai berikut :

a. Sebuah pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan ED
SAK EMKM.

Ikhtisar kebijakan akuntansi.

c. Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi penting
dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan
keuangan.

Laporan Keuangan

Menurut (Sitinjak et al., 2023)Laporan keuangan merupakan catatan informasi
keuangan suatu perusahaan yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja suatu
perusahaan/organisasi. Menurut Luviani dan pramuidi dalam (Andina, 2021) laporan
keuangan, merupakan laporan yang menunjukkan keadaan keuangan perusahaan pada
saat ini atau dalam jangka waktu tertentu. Biasanya, laporan keuangan adalah dokumen
yang mencakup catatan moneter yang berfokus pada laporan dan mencakup berbagai
transaksi yang melibatkan uang, termasuk transaksi jual beli penjualan dan kredit, Pada
umumnya laporan keuangan ini ditetapkan dalam jangka waktu tertentu. Penentuan
penyusunan laporan keuangan ini dapat dilakukan menurut kebijakan perusahaan secara
bulanan atau tahunan, terkadang Perusahaan bergantung pada kebijakan perusahaan yang
biasanya dapat keduanya.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi mengenai posisi
keuangan dan hasil operasi suatu entitas yang berguna bagi banyak pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Semua orang yang tidak berada di posisi dapat
meminta laporan pemodal khusus untuk memenuhi informasi. Pengguna ini mencakup
penyedia sumber daya untuk entitas, seperti kreditor dan investor. Untuk mencapai tujuan
tersebut, hubungan keuangan juga akan bertanggung jawab atas sumber daya yang tidak
diprcaya kepadanya (Parmono & Zahriyah, 2021).

Dengan laporan keuangan, perusahaan dapat menganalisis apakah bisnis
yang Anda mulai berjalan dengan baik atau tidak. Laporan keuangan ini juga yang
nantinya dapat digunakan untuk menyusun kebijakan di masa depan Gendalasari
& Riyadi, (2022).

3. METODE PENELITIAN

Jenis Data dan Sumber Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, agar mempermudah dalam melakukan
suatu penelitian, penulis mengumpulkan data kualitatif. Selain itu juga sumber data
merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan untuk menentukan metode
pengumpulan data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu :
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara secara langsung dengan
narasumber yaitu pemilik Pro Laundry untuk memperoleh data yang berhubungan dengan
penelitian. Cara memperolehnya dengan menggunakan wawancara. Data sekunder adalah
data yang diperoleh dari catatan atau sumber lain yang telah ada sebelumnya atau yang
diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Data sekunder yang dibutuhkan diperoleh dari
pengelola Pro Laundry. Disamping itu juga berasal dari penelitian-penelitian terdahulu,
buku, jurnal, dan sumber lainnya.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
1. Metode Observasi
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Pada metode ini penulis akan mengadakan pengamatan secara langsung pada objek yang
akan diteliti terhadap kenyataan yang terjadi dilapangan terhadap pemilik usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) Pro Laundry.
2. Metode Wawancara Semi Terstruktur
Wawancara dilakukan sebagai bentuk komunikasi berupa tanya jawab secara langsung
dengan pemilik usaha mikro dengan tujuan untuk memperoleh Gambaran secara jelas
mengenai informasi penerapan akuntansi keuangannya.
3. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang valid, selain data yang
diperoleh melalui wawancara dan observasi. Pada metode dokumentasi bisa berupa
dokumen laporan keuangan.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan apabila data yang diperoleh dalam penelitian adalah data
yang berupa kumpulan kata-kata dan bukan rangkaian angka. Teknik analisis data
menurut Sugiyono (2016) adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Menurut Miles dan Huberman mengelompokkan data hasil
wawancara mendalam dan observasi langsung secara bertahap sehingga diperoleh suatu
kesimpulan. Model Miles dan Huberman cocok untuk kualitatif yang dikumpulkan dalam
rangka penelitian studi kasus.
Alat Analisis

Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah SAK EMKM (Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah) berfungsi sebagai alat analisis
untuk menilai kesesuaian penerapan akuntansi di Pro Laundry. SAK EMKM adalah
standar akuntansi yang dirancang khusus untuk UMKM di Indonesia, yang bertujuan
untuk menyederhanakan proses pencatatan keuangan sehingga lebih mudah diterapkan
oleh pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UMKM).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara kepada pemilik Pro Laundry menunjukka bahwa
pemahaman tentang Standar Akuntansi Entitas, Mikro, Kecil dan Menengah (SAK
EMKM) masih rendah, karena kurangnya sosialisasi terkait dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas, Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM).

Pencatatan laporan pembukuan yang dilakukan oleh Pro Laundry masih sangat
sederhana dan manual. Pencatatan yang dilakukan untuk mengetahui pemasukan kas
seperti menerima pembayaran laundry dan mengetahui pengeluaran kas seperti membeli
gas, sabun, bayar listrik, pajak dan membayar gaji karyawan. Pencatatan yang dibuat
berdasarkan pemahaman pemilik. Meskipun pencatatannya masih sangat sederhana, dan
belum sesuai dengan sistem akuntansi yaang ada.

Pencatatan Buku Kas Sederhana di Pro Laundry

PENCATATAN LAPORAN KEUANGAN PRO LAUNDRY BERDASARKAN SAK
EMKM

Laporan Laba Rugi
Periode 31 Desember 2024
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LAPORAN LABA RUGI
PRO LAUNDRY

PERIODE 31 DESEMBER 2024
Pendapatan Rp 25,864,000.00
Beban:
Beban Gaji Rp 7,000,000.00
Beban Listrik Rp 600,000.00
Beban Sewa Rp 2,000,000.00
Beban Penyusutan Peralatan ~ Rp 1,968,000.00
Beban Gas Rp 1,956,000.00
Beban Perbaikan Rp 350,000.00
Beban Lain-lain Rp 755,000.00

Rp 14,629.000.00

LABA BERSIH Rp11,235,000.00
Sumber : data diolah 2024

Laporan Perubahan Modal

Periode 31 Desember 2024
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
PRO LAUNDRY

PERIODE 31 DESEMBER 2024
Modal Awal Rp 50,500,000.00
Laba bersih Rp 11,235,000.00
Prive Rp 1,500,000.00
MODAL AKHIR Rp 60,235,000.00

Sumber : data diolah 2024

Laporan Posisi Keuangan
Periode 31 Desember 2024

LAPORAN POSISI KEUANGAN
PRO LAUNDRY

PERIODE 31 DESEMBER 2024
AKTIVA PASIVA

Aset Lancar : Ekuitas

Kas Rp22.383,000.00 Modal Rp 60.235,000.00
Perlengkapan Rp 8.370.000.00 Utang Rp 11.550,000.00
Akumlasi penyusutan peralatan  Rp 19,032,000.00

Sewa dibayar dimuka Rp22.000,000.00

JUMLAH Rp71,785,000.00 Rp 71,785,000.00

Sumber : data diolah 2024

Catatan Atas Laporan Keuangan
Periode 31 Desember 2024
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1. Umum

UMKM Pro Laundry berdiri sejak 2019 oleh pemilik laundry yang Bernama Slamet.
Usaha Pro Laundry ini beralamat di berlokasikan jalan Martandu, Kambu, Kec. Poasia,
Kota Kendari, Sulawesi Tenggara.

2. Kas

Kas yang dimiliki oleh UMKM Pro Laundry sampai dengan 31 Desember 2024 adalah
Rp 22,383,000.00

3. Piutang

Dalam usahanya Pro Laundry tidak menyediakan piutang untuk pelanggannya

4. Saldo Laba

Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilandan beban. Total laba per 31
Desember 2024 adalah sebesar Rp 11,235,000.00

5. Pendapatan

Pendapatan UMKM Pro Laundry adalah sebesar Rp 25,864,000.00

6. Beban

Beban dalam menjalankan usaha UMKM Pro Laundry adalah sebesar Rp
14,629,000.00

Sumber : data diolah 2024

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM)
merupakan standar akuntansi yang diperuntukan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) agar lebih mempermudah dalam menyusun laporan keuangan usahanya,
dimana dengan adanya SAK EMKM ini diharapkan UMKM lebih mandiri dan lebih maju
seperti UMKM dapat melakukan pencatatan laporan keuangan usahanya, meningkatkan
informasi akuntansi yang memiliki peran penting baik untuk mengetahui kinerja
keuangan usaha, mencapai keberhasilan usaha maupun untuk dapat mempermudah dalam
pengambilan keputusan.

Penelitian ini memberikan rancangan penyusunan laporan keuangan yang
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah SAK
EMKM), dan diharapkan dapat digunakan atau diterapkan oleh usaha Pro Laundry serta
menjadi acuan untuk membuat laporan keuangan usahanya dimasa mendatang.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dibawah ini terdapat
perbandingan antara laporan keuangan yang berdasarkan SAK EMKM dan laporan
keuangan pada Pro Laundry :

Hasil Analisis Perbandingan Laporan Keuangan Pro Laundry berdasarkan SAK
EMKM
Keterangan | Pro Laundry SAK EMKM
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menyusun laporan
keuangan yang sesuai
dengan SAK EMKM. Pro
Laundry hanya mencatat
secara manual.

Pengukuran 1. Pro Laundry belum 1.  Aset dan liabilitas diakui ketika
mencatat asset dan entitas menjadi salah satu pihak dalam
liabilitasnya. ketentuan kontraktual aset dan liabilitas
2. Persediaan pada Pro tersebut.

Laundry tidak mencatat 2. Persediaan diakui ketika diperoleh

sebesar biaya perolehannya. | sebesar biaya perolehannya.

3. Pro Laundry tidak 3. Aset tetap diakui sebesar biaya

mencatat aset tetap. perolehannya.

4. Pro Laundry mengakui | 4. Pendapatan/penjualan diakui ketika

pendapatan Ketika terdapat hak atas pembayaran yang

pembayaran di terima. diterima atau yang masih harus
diterima baik pada masa sekarang atau
masa depan.

Pengakuan 1. Pro Laundry belum 1. Aset dan liabilitas diukur sebesar
mencatat akun aset dan biaya perolehannya.
liabilitas 2.  Entitas diukur seluruh aset tetap,
2. Pro Laundry belum kecuali tanah. Tanah diukur pada biaya
mencatat dan mengukur perolehannya. Penyusutan aset tetap
aset tetapnya. menggunakan metode garis lurus atau

saldo menurun tanpa memperhitungkan
nilai residu (nilai sisa).

Penyajian 1. Pro Laundry belum 1. Aset dan liabilitas disajikan dalam
Menyusun dan menyajikan | laporan posisi keuangan.
laporan keuangan yang 2. Persediaan disajikan dalam
sesuai dengan SAK kelompok.

EMKM. 3. Pendapatan disajikan dalam laporan
2. Pro Laundry belum laba rugi. Pendapatan hibah disajikan
Menyusun CALK. dalam laporan laba rugi. Beban
disajikan dalam laporan laba rugi.
4. Catatan Atas Laporan Keuangan
Pelaporan Pro Laundry belum Laporan Posisi Keuangan

1. Aset lancar

2. Aset tetap

3. Liabilitas

1) Hutang usaha

2) Hutang bank

4. Ekuitas

1) Modal

2) Saldo laba

Laporan Laba Rugi

1. Pendapatan
1) Pendapatan usaha
2) Pendapatan lain lain

2. Beban
1) Beban usaha dan beban
lain lain.

Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 7 | No. 2 | 2022 Page 11
http://jak.uho.ac.id/index.php/journal



http://jak.uho.ac.id/index.php/journal

Nama Author 1,2...dst

Sumber : data diolah 2024

5. SIMPULAN

Dari hasil penelitian kualitatif studi kasus dengan metode wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang telah dilakukan di Pro Laundry. Dari hasil wawancara dengan Ibu
Ima yang sebagai partisipan bahwa Pro Laundry tidak menerapkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) pada pembukuan atau laporan
keuangan yang dibuat masih menggunakan berbasis kas yaitu kas masuk dan kas keluar
secara manual (dicatat dalam buku) dan pembukuannya dilakukan setiap harinya.

Dari segi penyajian wajar SAK EMKM, Pro Laudry hanya menerapkan
kelangsungan usaha dan tidak terdapat Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan,
Laporan Perubahan Modal, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Hal tersebut disebabkan
karena beberapa faktor yaitu:

1. Tidak Mengerti mengenai SAK EMKM
2. Menganggap UMKM Pro Laundry masih kecil dan belum memerlukan SAK EMKM
untuk sekarang
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